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ABSTRAK 
 
 
 

PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, UKURAN PERUSAHAAN 

DAN UKURAN KAP TERHADAP AUDIT REPORT LAG PERUSAHAAN 

PROPERTY, REAL ESTATE DAN KONSTRUKSI BANGUNAN YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2019-2020 

 
Penelitian empiris ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan dan ukuran KAP terhadap audit report lag perusahaan 

property, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2020. Penelitian ini menggunakan 35 perusahaan dengan 

sampel selama dua tahun sebesar 70 data yang di dalamnya terdapat 10 data 

outlier sehingga total sampel yang digunakan menjadi 60 data. Sampel ditentukan 

melalui metode purposive sampling. Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif 

dan teknik analisis regresi linear berganda dengan pengolahan data menggunakan 

software IBM SPSS 25. Hasil penelitian ini menyatakan  bahwa profitabilitas 

dan ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

audit report lag. Sementara itu, likuiditas dan ukuran KAP secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. 

 
Kata kunci: Audit Report Lag; Return on Assets; Current Ratio; Ukuran 

Perusahaan; Ukuran KAP. 
 

 
 

The goal of this empirical  research to find out the influence of profitability, 

liquidity, company size and audit firm size on audit report lag at property, real 

estate  and  building  construction  companies  listed  on  the  Indonesia  Stock 

Exchange in 2019-2020. This research uses 35 companies with 70 data samples 

for two years in which there are 10 outlier data so that the total samples used is 

60  data.  Samples  were  chosen  by  purposive sampling  method.  This  research 

applies a quantitative methods and multiple linear regression analysis technique 

by using IBM SPSS 25 software in data processing. The results stated that 

profitability and company size partially have a negative significant influence on 

audit report lag. Meanwhile, liquidity and audit firm size partially have no 

significant influence on audit report lag. 

 
Keywords: Audit Report Lag; Return on Assets; Current Ratio; Company Size; 

Audit Firm Size.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Permasalahan 

 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Pada era globalisasi ini, perkembangan ekonomi dalam dunia bisnis di 

Indonesia semakin berkembang pesat. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan jumlah perusahaan dan calon investor yang ingin menanamkan 

modal pada perusahaan. Dengan adanya peningkatan jumlah perusahaan akan 

meningkatkan  persaingan  antar  perusahaan.  Dalam  melaksanakan  strategi 

untuk memenangkan persaingan, perusahaan seringkali mengalami kendala 

yaitu kebutuhan pendanaan. Keterbatasan sumber daya perusahaan, keterbatasan 

akses kepada perbankan dan pinjaman pihak ketiga untuk memperoleh dana 

tambahan merupakan masalah yang banyak dihadapi oleh perusahaan karena 

bersifat sementara. Oleh karena itu, pasar modal memberikan solusi kepada 

perusahaan dalam hal kebutuhan pendanaan yaitu dengan cara mengubah status 

perusahaan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka melalui 

penawaran saham kepada publik (go public) dan mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Indonesia (perusahaan tercatat) untuk diperdagangkan melalui pasar 

modal. 

Dalam pengambilan keputusan investasi pada perusahaan go public, calon 

investor menggunakan laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan 

merupakan media yang digunakan perusahaan dalam menyajikan informasi 

keuangan berupa posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas suatu entitas 

secara terstruktur yang dimaksudkan untuk memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan untuk pengambilan keputusan. 

Suatu laporan keuangan disebut sebagai informasi yang bermanfaat dan 

berkualitas bagi penggunanya bila memenuhi dua karakteristik kualitatif yaitu 

karakteristik kualitatif fundamental dan karakteristik kualitatif peningkat. 

Karakteristik  kualitatif  fundamental  yaitu  relevansi  dan  representasi  tepat.
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Karakteristik kualitatif peningkat yaitu keterbandingan, keterverifikasian, 

ketepatwaktuan dan keterpahaman (Ikatan Akuntan Indonesia, 2019). 

Perusahaan go public memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan 

keuangan yang telah disusun sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK) beserta  

laporan  auditor  kepada  Otoritas  Jasa  Keuangan.  Oleh  karena  itu setelah 

manajemen menyelesaikan laporan keuangan akhir tahun buku, perusahaan 

memerlukan peran seorang auditor dalam melakukan audit atas laporan 

keuangan untuk memperoleh suatu keyakinan mengenai kewajaran laporan 

keuangan tersebut bebas dari salah saji sehingga dapat dipercaya oleh pengguna 

laporan keuangan. Salah satu kriteria seorang auditor yang profesional adalah 

auditor yang tepat waktu menyampaikan laporan auditnya (Utami,  Pardanawati  

&  Septianingsih,  2018).  Laporan  audit  adalah  media yang digunakan auditor 

dalam bentuk laporan tertulis untuk mengkomunikasikan kesimpulan atas 

laporan keuangan yang telah diaudit kepada pihak yang berkepentingan. 

Peraturan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan publik di Indonesia awalnya diatur oleh Bapepam-LK dalam peraturan 

nomor X.K.2 lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor:KEP- 

346/BL/2011 mengenai Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau 

Perusahaan Publik yang berisi batas waktu laporan keuangan tahunan 

disampaikan paling lama tiga bulan setelah berakhirnya tahun buku dan 

peraturan nomor X.K.6 lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK Nomor:KEP- 

431/BL/2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan 

Publik. Namun, dikarenakan tugas serta fungsi Bapepam-LK berganti ke 

Otoritas Jasa Keuangan maka Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan 

Emiten atau Perusahaan Publik yang menyatakan bahwa perusahaan publik yang 

telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib menyampaikan laporan tahunan 

kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat empat bulan setelah tahun buku 

berakhir sehingga aturan nomor X.K.6 lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK 

Nomor:KEP-431/BL/2012 dihapus dan dinyatakan tidak berlaku
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per tanggal 1 Januari 2017. Namun pada tanggal 18 Maret 2020, Otoritas Jasa 

Keuangan melakukan relaksasi atas batas waktu penyampaian laporan sebagai 

upaya menyesuaikan dengan kondisi darurat akibat virus Corona di Indonesia 

yang dapat mempengaruhi kemampuan pelaku industri pasar modal dalam 

penyusunan dan penyampaian laporan keuangan serta laporan tahunan secara 

tepat waktu. Berdasarkan Siaran Pers SP 18/DHMS/OJK/III/2020 dan Surat 

Edaran Nomor: S-92/D.04/2020, batas waktu penyampaian laporan keuangan 

tahunan dan laporan tahunan bagi perusahaan publik diperpanjang selama dua 

bulan dari batas waktu berakhirnya kewajiban penyampaian laporan 

sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundang-undangan di sektor pasar 

modal. Penyampaian laporan keuangan ini harus dilakukan secara tepat waktu 

dikarenakan OJK berwenang mengenakan sanksi administratif terhadap setiap 

pihak yang melanggar dan menyebabkan terjadinya pelanggaran  ketentuan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini. 

Keterlambatan perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan dapat 

mengindikasikan bahwa laporan keuangan tersebut memiliki masalah dimana 

para  stakeholder  dapat  beranggapan  perusahaan  memiliki  keuangan  dan 

kinerja yang buruk. Hal ini akan berdampak pada penurunan harga saham 

perusahaan dan menurunnya tingkat kepercayaan investor untuk melakukan 

investasi. Suatu laporan keuangan akan kehilangan manfaat bagi pengguna 

laporan bila terlambat disampaikan karena nilai informasi yang terkandung 

dalam laporan keuangan tersebut akan menjadi kurang relevan dan kurang dapat 

diandalkan karena ketidaktersediaan laporan keuangan saat pengguna ingin 

segera mengambil keputusan. Lamanya proses penyelesaian audit atas laporan 

keuangan yang menyebabkan keterlambatan penerbitan laporan audit 

merupakan salah satu penyebab laporan keuangan tidak disampaikan dengan 

tepat waktu yang akan berdampak mengurangi nilai relevansi suatu laporan 

keuangan dan mempengaruhi penilaian tata kelola perusahan karena informasi 

yang dibutuhkan investor dan pemegang saham tidak tersedia secara tepat waktu 

sehingga mereka tidak dapat membuat keputusan secara cepat. Oleh
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karena itu, perusahaan menginginkan auditor untuk melakukan proses audit 

lebih cepat agar laporan keuangan dapat disampaikan tepat waktu. 

Dalam melakukan audit atas laporan keuangan, dikenal dengan adanya 

sebutan audit report lag atau audit delay. Audit report lag adalah rentang 

waktu  atau  lamanya  waktu  yang  diperlukan  auditor  untuk  menyelesaikan 

proses audit yang dihitung dari tanggal tutup buku laporan keuangan sampai 

tanggal laporan auditor independen. Audit report lag yang panjang dapat 

disebabkan oleh keinginan perusahaan untuk meningkatkan laporan keuangan 

agar menghasilkan laporan yang berkualitas tinggi. Semakin panjang audit 

report lag mengindikasikan auditor memerlukan waktu yang lama untuk 

menyelesaikan proses auditnya yang akan berdampak lamanya penyampaian 

laporan keuangan dan laporan audit kepada Otoritas Jasa Keuangan. 

Meskipun Otoritas Jasa Keuangan sudah membuat aturan yang dengan tegas 

mengatur mengenai batas waktu penyampaian laporan, masih terdapat 

perusahaan di Indonesia yang belum menyampaikan laporan keuangan ke OJK 

secara tepat waktu. Berikut merupakan perkembangan penyampaian laporan 

keuangan menurut Bursa Efek Indonesia: 

Tabel 1.1 
Perkembangan Penyampaian Laporan Keuangan 

Tahun Jumlah 
Perusaha- 

an 

Telah 
Menyampai- 

kan LK 

Belum 
Menyampaikan 
LK secara tepat 

waktu 

Tidak Wajib 
Menyampai- 

kan LK 

Memiliki 
Tahun 
Buku 

Berbeda 

Des- 

2017 

640 556 70 6 8 

Des- 

2019 

792 687 64 33 8 

Des- 

2020 

780 659 96 18 7 

(Sumber: www.idx.co.id) 
 

Berdasarkan tabel 1.1, jumlah perusahaan yang belum menyampaikan 

laporan keuangan dari tahun 2017-2019 mengalami penurunan sebesar 6 

perusahaan.  Namun  pada tahun 2019-2020  terjadi  peningkatan  perusahaan 

yang belum menyampaikan laporan keuangan sebesar 32 perusahaan. Ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan ini sangat bergantung pada

http://www.idx.co.id/
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jangka waktu penyelesaian proses audit (audit report lag). Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini akan meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi audit 

report lag yang dapat disebabkan baik dari internal maupun eksternal. 

Salah   satu   faktor   yang   mempengaruhi   audit   report   lag   adalah 

profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba menggunakan semua modal yang bekerja di dalamnya. Perusahaan yang 

memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi cenderung menyampaikan laporan 

keuangan  lebih  cepat  karena  adanya  kabar  baik  yang  ingin  disampaikan 

kepada publik sehingga perusahaan akan segera menyelesaikan laporan 

keuangan untuk diberikan kepada auditor dan menyediakan segala hal yang 

diperlukan auditor dalam melakukan audit agar proses audit berlangsung lebih 

cepat. Tingkat profitabilitas rendah akan meningkatkan risiko perusahaan 

mengalami   kerugian   sehingga   auditor   akan   lebih   berhati-hati   dalam 

melakukan audit yang membuat audit report lag lebih panjang. 

Faktor   lain   yang   mempengaruhi   audit   report   lag   yaitu   likuiditas. 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek saat jatuh tempo. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang 

tinggi  menggambarkan  perusahaan  memiliki  kinerja dan  kondisi  keuangan 

yang baik karena perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan   tepat   waktu.   Dengan   tingkat   likuiditas   yang   semakin   tinggi, 

perusahaan cenderung lebih cepat menyelesaikan laporan keuangan untuk 

diberikan kepada auditor dan mendesak auditor untuk mengaudit laporan 

keuangan tersebut dengan cepat karena likuiditas tinggi merupakan kabar baik 

yang harus segera disampaikan kepada pihak luar agar memperoleh respon 

positif dari pasar sehingga audit report lag semakin pendek yang membuat 

laporan keuangan tersebut dapat disampaikan dengan cepat. 

Ukuran  perusahaan  merupakan  faktor  lain  yang  mempengaruhi  audit 

report lag. Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

dapat diukur dengan berbagai cara yaitu melalui total aset, nilai pasar saham, 

total penjualan, log size,   jumlah tenaga kerja, dan total nilai buku perusahaan  

(Ariani  &  Bawono,  2018).  Umumnya  perusahaan  yang  besar
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diawasi  oleh  banyak  pihak  yang  membuat  perusahaan  besar  cenderung 

dituntut untuk lebih cepat dalam menyelesaikan proses audit dan menyampaikan 

laporan. Perusahaan besar juga memiliki banyak sumber informasi, sistem 

informasi yang canggih dan sistem pengendalian internal yang memadai yang 

akan mempermudah proses audit yang dilakukan auditor eksternal sehingga 

audit report lag lebih pendek. 

Ukuran KAP juga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

audit report lag. Besar kecilnya suatu KAP diukur dari afiliasi dengan Big 4 

yaitu EY, Deloitte, PwC dan KPMG dimana KAP besar berafiliasi dengan Big 

4 sedangkan KAP kecil tidak berafiliasi dengan Big 4 (Utami et al., 2018). 

Umumnya KAP Big 4 memiliki lebih banyak sumber daya dalam hal 

kompetensi, pengalaman, dan kemampuan auditor serta fasilitas, sistem dan 

prosedur dalam melakukan audit yang lebih baik dibandingkan KAP non Big 4 

sehingga KAP Big 4 lebih dapat menyelesaikan proses audit secara efisien dan 

efektif yang membuat audit report lag lebih pendek dan memberikan audit yang 

berkualitas dan tepat waktu untuk menjaga reputasinya. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai audit report lag dengan 

mengambil judul “PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, 

UKURAN PERUSAHAAN DAN UKURAN KAP TERHADAP AUDIT 

REPORT LAG PERUSAHAAN PROPERTY, REAL ESTATE DAN 

KONSTRUKSI BANGUNAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2019-2020”. Penelitian ini berbeda dengan penelitian- 

penelitian sebelumnya dimana menggunakan tahun penelitian terbaru yaitu 

tahun   2019-2020   dengan   adanya   situasi   pandemi   COVID-19   yang 

meresmikan  diberlakukannya  peraturan  baru  mengenai  ketentuan 

perpanjangan atas batas waktu penyampaian laporan suatu perusahaan. 

2.   Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
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a.   Terdapat beberapa perusahaan yang memiliki masalah dalam penyusunan 

laporan keuangan sehingga laporan keuangan tersebut terlambat diaudit oleh  

auditor  yang  menyebabkan  audit  report  lag  lebih  panjang.  Audit report 

lag merupakan hal yang penting untuk diteliti karena berdampak pada 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

b.  Terdapat  perusahaan  go  public  yang  belum  menyampaikan  laporan 

keuangan secara tepat waktu walaupun sudah terdapat peraturan yang 

mengatur mengenai batas waktu penyampaian laporan tersebut. 

c. Ketidakkonsistenan  hasil  penelitian  mengenai  faktor-faktor  yang 

mempengaruhi audit report lag sehingga memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Penelitian Utami et al. (2018) menyatakan profitabilitas dan ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap audit delay 

sedangkan ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

Yendrawati dan Mahendra (2018) menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag sedangkan 

likuiditas,   ukuran   perusahaan   dan   ukuran   KAP   tidak   berpengaruh 

signifikan terhadap audit report lag. Ayuningtyas dan Riduwan (2020) 

menunjukkan hasil profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag. Halim (2018) 

menyatakan profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan   terhadap   audit   report   lag.   Harini   dan   Siregar   (2020) 

menyatakan ukuran KAP berpengaruh negatif signifikan terhadap audit 

report  lag  sedangkan  likuiditas  tidak  berpengaruh  signifikan  terhadap 

audit report lag. 

3.   Batasan Masalah 
 

Dalam memfokuskan masalah penelitian dilakukan pembatasan terhadap 

jumlah variabel independen, cakupan subjek dan periode penelitian. Variabel 

independen  yang  digunakan  adalah  profitabilitas,  likuiditas,  ukuran 

perusahaan dan ukuran kantor akuntan publik. Cakupan subjek dan periode 

penelitian dibatasi pada perusahaan sektor property, real estate dan konstruksi 

bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2020.
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4.   Rumusan Masalah 
 

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

a.   Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag? 

b.   Apakah likuiditas berpengaruh terhadap audit report lag? 

c.   Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag? 
 

d.   Apakah ukuran KAP berpengaruh terhadap audit report lag? 
 

 
 

B. Tujuan dan Manfaat 
 

1.   Tujuan 
 

Tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penelitian ini adalah: 
 

a.   Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag. 

b.   Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap audit report lag. 

c.   Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag. 

d.   Untuk mengetahui pengaruh ukuran KAP terhadap audit report lag. 

2.   Manfaat 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
 

a.   Bagi ilmu pengetahuan. Memberikan kontribusi berupa pengetahuan dan 

pemahaman tambahan mengenai bagaimana pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, ukuran perusahaan dan ukuran KAP terhadap audit report lag. 

b. Bagi perusahaan. Meningkatkan kepatuhan terhadap ketepatan waktu 

penyampaian  laporan  dengan  memahami  faktor-faktor  yang 

mempengaruhi audit report lag. 

c.   Bagi  auditor.  Membantu  auditor  melakukan  proses  audit  dengan  lebih 

efisien dan efektif sehingga laporan audit dapat diselesaikan dan 

disampaikan tepat waktu. 

d.   Bagi peneliti selanjutnya. Memberikan informasi tambahan sebagai bahan 

kaji dan referensi untuk melakukan pengembangan terhadap penelitian 

mengenai audit report lag. 

e.   Bagi   Otoritas   Jasa   Keuangan.   Membantu   OJK   dalam   menentukan 

kebijakan dan peraturan yang tepat mengenai batas waktu penyampaian 

laporan keuangan suatu perusahaan.
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